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PENGARUH FORMASI  PENGATURAN  TEMPAT DUDUK TERHADAP 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH  

MAARIF NU 6 KARYAMUKTI TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

 

ABSTRAK 

 

Oleh: 

Elisa Destiani 

 

 

Penelitian ini didasarkan kepada sebuah permasalahan belajar yang 

terjadi didalam kelas pada saat pembelajaran salah satunya adalah perilaku siswa 

yang duduk dibangku belakang lebih sering bermain, mengobrol, sebagian makan 

yang mengakibatkan proses menulis sangat lambat dan hasil belajar evaluasi 

siswa setelah proses pembelajaran rendah, dengan berbagai masalah tersebut 

maka peneliti melaksanakan eksperimen terhadap dua kelas, dengan formasi 

pengaturan tempat duduk yang diharapkan dapat menjadi solusi dari 

permasalahan peneliti. 

Penelitian ini merupakan penelitian True Eksperimen Design dimana 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaturan formasi tempat 

duduk terhadap hasil belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas III dan 

kelas IV MI Ma’arif NU 6 Karyamuti. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas III dan IV dengan 

sampel secara keseluruhan dengan jumlah 43 siswa. Pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen observasi formasi pengaturan tempat 

duduk dan hasil belajar siswa yang diperoleh melalui evaluasi diakhir 

pembelajaran dan dianalisis dengan menggunakan The Man Whitney U.  

Data hasil evaluasi kelas kontrol, jumlah siswa/N = 20 siswa, nilai 

terendah = 0, sedangkan nilai tertinggi 100, mean = 52.00 ;  standar deviasi = 

41.47. Data hasil evaluasi kelas eksperimen, jumlah siswa/N = 23 siswa, nilai 

terendah = 60, sedangkan nilai tertinggi 100, mean = 80,00; standar deviasi = 

20,00. Kelas kontrol memperoleh rata-rata 52 dan kelas eksperimen memperoleh 

rata-rata 80 dengan  perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebesar 2.8. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan The Man Whitney U 

diperoleh hasil sebesar 0.003 < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh formasi pengaturan tempat duduk terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas III dan IV MI Ma’arif NU 6 Karyamuti, berdasarkan hasilanalisis 

tersebut dinyatakan meningkat maka, diharapkan guru di sekolah mampu 

memaksimalkan Formasi Pengaturan Tempat Duduk hal ini ditujukan untuk 

memaksimalkan proses pembelajaran yang selanjutnya.   
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MOTTO 

 

 

 

                                       

                                       

   

 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat  siswa memperoleh 

pendidikan, pembelajaran yang diberikan oleh guru, dan sekolah merupakan 

sebuah sarana dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran, suatu 

proses tersebut terjadi didalam kelas. Kelas yang terdiri atas siswa, guru, dan 

kegiatan pembelajaran. 

Mewujudkan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, terdapat 

beberapa komponen yang dapat menunjang keberhasilan tersebut, yaitu 

“komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar mengajar, 

komponen manajemen pengelolaan kelas, dan komponen evaluasi. Beberapa 

komponen tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain”.
2
 

Komponen-komponen tersebut harus diperhatikan oleh guru 

termasuk komponen manajemen pengelolaan kelas. Pengaturan ruang kelas 

merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi kelas. Karena itu, kelas 

mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan  

proses interaksi edukatif, maka agar memberikan dorongan dan rangsangan 

terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik–baiknya oleh 

guru. 

 

                                                           
2
Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.1  
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Dapat dipahami bahwa tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya 

telah terkandung dalam tujuan pendidikan. “Secara umum tujuan pengelolaan 

kelas adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar 

peserta didik dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam 

kelas”
3
. Fasilitas  yang disediakan itu memungkinkan peserta didik belajar 

dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana 

disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada 

peserta didik 

Tujuan diadakanya pengelolaan kelas agar setiap anak dikelas 

dapat belajar dengan tertib sehingga mencapai tujuan pengajaran secara 

efektif. Pengelolaan kelas berkaitan erat dengan pengaturan kelas dan tujuan 

pembelajaran. Hal ini merupakan tugas guru untuk menciptakan suasana yang 

dapat menimbulkan gairah belajar, meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

meningkatkan mutu pembelajaran dan lebih memungkinkan guru 

memberikan bimbingan terhadap peserta didik dalam belajar sehingga 

diperlukan pengorganisasian kelas yang memadai.  

Fungsi pengelolaan kelas adalah proses membuat perubahan-

perubahan dalam organisasi kelas, sehingga individu-individu mau bekerja 

sama dan mengembangkan control mereka sendiri. Peserta didik harus 

mampu memimpin kelasnya sendiri  sebagai control belajar mereka. Kerja 

sama dalam kelas akan tampak dengan adanya kekompakan untuk semangat 

belajar.  

                                                           
3
 Suwardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), 

h.168 
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Salah satu bentuk pengelolaan kelas yang mempunyai peranan 

penting dalam konsentrasi belajar peserta didik adalah pengelolaan 

pengaturan tempat duduk, pengaturan formasi tempat duduk  dapat dilakukan 

secara fleksibel dengan memposisikan sedemikian rupa, sesuai dengan 

kebutuhan efektif dan efisien. Hal ini dilakukan agar semua peserta didik 

mampu menangkap pelajaran dengan merata, seksama, menarik, tidak 

monoton, dan mempunyai sudut pandang berfariasi terhadap pembelajaran 

yang telah diikuti.  

Dalam pengaturan tempat duduk siswa sangatlah penting untuk 

dapat memungkinkan terjadinya tatap muka, dimana dengan demikian guru 

sekaligus dapat mengontrol tingkah laku peserta didik. Pengaturan tempat 

duduk akan mempengaruhi kelancaran pengaturan proses belajar mengajar. 

Bentuk dan ukuran tempat duduk yang digunakan sekarang bermacam–

macam, ada yang satu tempat duduk dapat diduduki beberapa orang anak 

didik, ada pula yang hanya dapat di duduki oleh dua orang anak didik, 

sebaiknya tempat duduk anak didik itu tidak berukuran terlalu besar agar 

mudah diubah – ubah formasinya sesuai dengan keinginan. 

Bentuk formasi tempat duduk yang dapat di gunakan sesuai dengan 

kebutuhan. Apalagi pengajaran itu akan ditempuh dengan cara berdiskusi, 

maka formasi tempat duduk sebaiknya berbentuk melingkar. Jika pengajaran 

ditempuh dengan metode ceramah, tempat duduk sebaiknya berderet 

memanjang kebelakang. 
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Hasil data pra-survey pada tanggal 7 Maret 2017 dan melakukan 

wawancara dengan guru kelas yang bernama Wiwik Ismiati,S.Pd.I di Mi 

Ma’arif Nu 6 Karyamukti, permasalahan belajar yang terjadi didalam kelas 

pada saat pembelajaran salah satunya adalah perilaku siswa yang duduk 

dibangku belakang lebih sering bermain, mengobrol, sebagian makan yang 

mengakibatkan proses menulis sangat lambat dan hasil belajar evaluasi siswa 

setelah proses pembelajaran rendah. Sehingga secara tidak langsung tingkah 

laku siswa tersebut dapat merusak kondisi optimal bagi proses belajar 

mengajar yang berlangsung
4
. Berdasarkan hasil pra-survey ditemukan bahwa 

permasalahan yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran adalah masih 

banyaknya siswa yang mengobrol, menulis sangat lambat, dan hasil evaluasi 

yang rendah, hal ini terbukti pada saat Ulangan Harian mata pelajaran 

Matematika  yang diperoleh data seperti pada Tabel 1 dan berdasarkan 

Lampiran 8 sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Data  Ulangan Harian MI Ma’arif NU 6 Karyamukti 

 

No.  KKM Kategori   Jumlah siswa  Presentase 

1.  ≤ 70 Belum tuntas 16 60 % 

2.  ≥ 70 Tuntas 10 40 % 

Jumlah  26 

Sumber: Daftar Nilai Ulangan Harian kelas III mata pelajaran Matematika 

                                                           
4
Wawancara, Wiwik Ismiati, S.Pd.I, Guru Kelas 3, Mi Ma’arif  Nu 6 Karyamukti, 

Tanggal 7  Maret 2018. 
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Data diatas menunjukan terdapat 40 % atau 10 siswa dinyatakan 

tuntas dan 60 % atau 16 siswa dinyatakan belum tuntas, dengan Kriteria 

kelulusan maksimal (KKM) mata pelajaran Matematika adalah 70. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

perbedaan pengaruh formasi pengaturan tempat duduk Terhadap Hasil 

Belajar Belajar Matematika siswa.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Kurang maksimalnya guru dalam  pengelolaan penempatan tempat duduk 

siswa khususnya pada mata pelajaran Matematika sehingga pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung kurang maksimal.  

2. Hasil belajar Matematika  siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Maarif Nu 

6 Karyamukti  masih rendah.  

3. Suasana kelas kurang kondusif 

4. Siswa kurang fokus menulis sehingga sangat lambat untuk menyelesaikan 

mencatat  

5.  Siswa masih banyak yang bermain didalam kelas 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, maka peneliti membatasi masalah 

pada Pengaruh formasi pengaturan tempat duduk formasi U terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran Matematika kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Nu 6 Karyamukti. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh formasi pengaturan tempat duduk 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 6 

Karyamukti ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

formasi pengaturan tempat duduk Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 6 Karyamukti.   

2. Manfaat Penelitian 

a. Kegunaan Akademik Ilmiyah  

Untuk menambah khazanah pengetahuan tentang pengaruh 

pengaturan ruang kelas terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada 

bidang studi Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 6 

Karyamukti .  

b. Kegunaan Sosial Praktis  

          Sebagai bahan evaluasi bagi semua pihak guru khususnya di 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 6 Karyamukti dan umumnya di 

setiap sekolahan agar dapat semakin maksimal dalam menciptakan 

ruang kelas yang kondusif yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

potensi belajar siswa.     
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F. Penelitian Relevan  

Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan peneliian relevan 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dan hasil penelitian tersebut 

diperoleh beberapa masalah yang berkaitan denganmasalah yang akan diteliti, 

yaitu: 

1. Nur Chamidah.”Pengaruh pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar ips 

siswa kelas iv Sd Negeri Margoyasan Yogyakarta”.  

Merupakan penelitian yang memfokuskan terhadap perbedaan  

kelas yang diberi pengelolaan kelas secara fisik dan pengaturan siswa 

dengan kelompok kontrol yang diberi pengelolaan kelas berupa pengaturan 

siswa, dan yang membedakan dengan penelitian ini adalah variable dependen 

antara pengelolaan kelas dan pola penempatan tempat duduk yaitu  

dibahas lebih dalam tidak hanya pola penempatan tempat duduk 

melainkan menajemen pengelolaan kelas.
5
 

2. Pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas X SMK Darul A’mal Metro Barat tahun pelajaran 

2014/2015
6
 

Penelitian ini dilakukan oleh M.Arif mahasiswa jurusan 

Tarbiyah Prody PAI di STAIN Metro tahun 2014. Hasil penelitian adalah 

pengellaan kelas memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar. Perbedaan yang akan saya teliti yaitu fokus terletak pada pola 

                                                           
5
http://digilib.unila.ac.id/26279/2/skripsi%TanpaPembahasan.com diunduh pada tanggal 

6 Maret  2018.  
6
 M.Arif,pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar pendidikan agama islam kelas x smk 

darul  A’mal tahunpelajaran 2014/2015 

http://digilib.unila.ac.id/26279/2/skripsi%25TanpaPembahasan.com
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penempatan tempat duduk yang ada didalam pengelolan kelas.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah  pengelolaan 

kelas dan tidak hanya berfokus pada pola penempatan tempat duduk 

melaikan secara luas yang termasuk secara umum dalam manajemen 

pengelolaan kelas. Persamaan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang pengelilaan kelas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

“Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri 

organisasi (manusia atau hewan) disebabkan oleh perubahan pengalama 

yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut”
7
   

Belajar sebagai suatu perubahan yang relatif permanen didalam 

behavioral potentiality (potensi behavioral) yang terjadi sebagai akibat 

dari reinforced practice (praktik yang kuat)
8
.  

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “ belajar”. Pengertian hasil (product) 

merujuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya imput secara fungsional.
9
  

Berdasarkan uraian beberapa dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan sebuah proses perubahan didalam 

kepribadian manusia sebagai hasil dari pengalaman atau interaksi antar 

individu dengan lingkungan. Perubahan tersebut ditampakkan dalam 

bentuk kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkata kecakapan , 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, 

                                                           
7
 Euis Karwati dan Donni, Manajemn Kelas,(Bandung:Alfabeta,2015), h.186 

8
 Ibid, h.187  

9
 Purwanto, Evaluasi Hasil Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 44 



25 
 

dan kemampuan-kemampuan yang lain. Perubahan inilah yang menjadi 

tolak ukur keberhasilan yang dialami oleh peserta didik.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 

a. Faktor Internal (Faktor dari dalam Peserta Didik) 

Meliputi aspek fisiologis dan pesikologis. Aspek fisiologis 

adalah berhubungan dengan jasmani peserta didik, sedangkan aspek 

psikologis berhubungan dengan rohaniah peserta didik. Aspek-aspek 

dlaam ranah pesikologis diantaranya intelegensi peserta didik, siap 

peserta didik, bakat peserta didik, minat peserta didik, dan motivasi 

peserta didik. 

b. Faktor eksternal (Faktor dari Luar Peserta Didik) 

Faktor eksternal berarti kondisi lingkungan disekitar peserta 

didik. Faktor eksternal terdiri dari dua aspe yaitu lingkungan sosial 

(lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 

keluarga) dan lingkungan non  sosial.  

c. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning).  

Jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan 

metode yang digunakanpeserta didik untu melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pelajaran.
10

 

 

                                                           
10

Euis Karwati dan Donni, Manajemn Kelas, , h.219 
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3. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai 

tujuan di mana tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar peserta didik 

secara umum dapat diklarifikasikan menjadi tiga yakni: aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek psikomotorik.  

Aspek kognitif dengan kompetensi pengetahuan dan indikator 

hasil belajar siswa mampu menyebutkan, menuliskan, menyetakan, 

mengeurutkan, mengidentifikasikan, mencocokan, memberi nama, 

memberi label melukiskan. Kompetensi pemahaman dalam aspek kognitif 

dengan indikator hasil belajar siswa mampu Menerjemahkan, mengubah, 

menggeneralisasikan, menguraikan, menulis kembali, merangkum, 

membedakan, mempertahankan, menyimpulkan, mengemukakan 

pendapat, dan menjelaskan. Kompetensi penerapan aspek kognitif dengan 

indikator hasil belajar siswa mampu Mengoprasikan, menghasilkan, 

mengubah, mengatasi, menggunakan, menunjukkan, mempersiapkan dan 

menghitung. Kompetensi analisis aspek kognitif dengan indikator hasil 

belajar siswa mampu Mengurangi, membagi-bagi, memilih dan 

membedakan. Kompetensi sintesis aspek kognitif dengan indikator hasil 

belajar siswa mampu merancang, merumuskan, mengorganisasikan, 

menerapkan, memadukan, dan merencanakan. Kompetensi evaluasi aspek 

kognitif dengan indikator hasil belajar siswa mampu Mengkritisi, 

menafsirkan, mengadili dan memberikan motivasi.  
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Aspek afektif dengan kompetensi penerimaan dan indikator 

hasil belajar siswa mampu mempercayai, memilih, mengikuti, bertanya 

dan megalokasikan. Kompetensi menanggapi  aspek afektif dengan 

indikator hasil belajar siswa mampu konfirmasi, menjawab, membaca, 

membantu, melaksanakan, melaporkan dan menampilkan. Kompetensi 

penamaan aspekafektif dengan indikator hasil belajar siswa mampu 

menginisiasi, mengundang, melihat, mengusulkan dan melakukan. 

Kompetensi pengorganisasian  aspek kognitif dengan indikator hasil 

belajar siswa mampu memverifikasikan, menyusun, menyatukan, 

menghubungkan, mempengaruhi. Kompetensi karakteristik  aspek afektif 

dengan indikator hasil belajar siswa mampu menggunakan nilai-nilai 

sebagai pandangan hidup, mempertahankan nilai-nilai yang sudah 

diyakini.  

Aspek pesikomotorik dengan kompetensi pengamatan  dan 

indikator hasil belajar siswa mampu mengamati proses, memberi 

perhatian, pada tahap-tahap sebuah perbuatan, memberi perhatian pada 

sebuah artikulasi. Kompetensi peniruan aspek psikomotorik dengan 

indikator hasil belajar siswa mampu melatih, mengubah, membongkar, 

sebuah struktur,membangun kembali sebuah struktur, dan menggunakan 

sebuah modal. Kompetensi pembiasaan  aspek psikomotorik dengan 

indikator hasil belajar siswa mampu membiasakan prilaku yang sudah 

dibentuknya, mengontrol kebiasaan agar tetap konsisten. Kompetensi 

penyesuaian  aspek psikomotorik dengan indikator hasil belajar siswa 
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mampu menyesuaikan model, pengembangan model, dan penerapan 

model.  

Berdasarkan penjelasan ketiga aspek indikator keberhasilan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing dalam aspek tersebut 

memiliki indikator yang harus dicapai oleh siswa sebagai tolak ukur 

keberhasilan belajar.  

 

4. Kriteria Hasil Belajar 

Pengukuran hasil belajar siswa  merupakan tingkat nilai yang 

mrnunjukkan pada taraf dimana siswa itu menguasai materi yang 

dipelajari untuk mengukur hasil belajar maka dilakukan melalui evaluasi 

penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam sebuah program 

Pemberian nilai rapor atau surat tanda tamat belajar bagi peserta 

didik pada sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama, dan sekolah 

menengah umum digunakan nilai standar berskala 10, yaitu rentan nilai 1 

sampai dengan 10
11

.  

Adapun kriteria yang digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 

adalah seperti pada Tabel 2 sebagai berikut : 

 

 

 

                                                           
11

 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  

2016),h. 35 
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Tabel 2 

Kriteria Nilai  Keberhasilan Belajar 

 

Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

80 ke atas 

66- 79 

56 – 65 

46 – 55 

45 ke bawah 

A 

B 

C 

D 

E 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

 

B. Formasi Pengaturan Tempat Duduk 

1. Pengertian Formasi Pengaturan Tempat Duduk 

Pengaturan tempat duduk  mempunyai peranan penting dalam 

konsentrasi belajar peserta didik. Pengaturan tempat duduk dapat 

dilakukan secara fleksibel dengan memposisikan sedemikian rupa, 

sesuai dengan kebutuhan pengajaran yang efektif dan efisien. Hal ini 

dilakukan agar semua peserta didik mampu  menangkap pelajaran yang 

diberikan dengan merata, seksama, menarik, tidak monoton, dan 

mempumyai sudut pandang bervariasi terhadap pelajaran yang tengah 

diikuti. 

Pengaturan tempat duduk tersebut dapat dilakukan untuk 

memenuhi empat tujuan pembelajaran, yakni aksebilitas 

yangmembuat peserta didik mudah menjangkau alat atau sumber 

belajar yang tersedia, mobilitas yang membuat peserta didik dan 

guru mudah bergerak dari satu bagian ke bagian lain dalam 

kelas, interaksi yang memudahkan terjadinya komunikasi antar 

guru peserta didik, maupun antar peserta didik, dan variasi kerja 

peserta didik yang memungkinkan peserta didik yang 

memungkinkan peserta didik bekerja sama dengan perorangan, 

pasangan atau kelompok. 
12

 

Pengaturan tempat duduk kelas tentu menjadi alternatif 

menarik bagi terciptanya konsep pembelajaran. Dengan variasi tempat 

                                                           
12

Suwardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media,2017), 

h.171 
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duduk sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dinamisnya gerak peserta 

didik akan merasakan kenyamanan, sehingga siswa akan mudah 

menyerap pembelajaran dengan baik. Tempat duduk merupakan 

fasilitas atau barang yang diperlukan oleh pelajar (siswa) dalam proses 

pembelajaran terutama dalam proses belajar di kelas disekolah formasi 

tempat duduk dapat mempengaruhi proses pembelajaran pelajar 

(siswa), bila tempat duduknya bagus, tidak terlalu rendah, tidak terlalu 

besar, bundar, persegi empat panjang, sesuai dengan keadaan tubuh 

pebelajar (siswa). Maka pebelajar (siswa) akan merasa nyaman dan 

dapat belajar dengan tenang.  

2. Jenis-jenis Pola Tempat Duduk 

Agar terciptanya penataan ruang kelas yang nyaman 

dibutuhkan pengelolaan meja kursi sesuai dengan prinsip aksesbilitas, 

mobilitas, interaksi, dan variasi kerja siswa.  

“Ada banyak formasi pengaturan tempat duduk selain dari 

formasi konvensional yang sering kita temui disekolah-sekolah. 

Formasi-formasi tersebut, seperti model huruf U, corak tim, 

meja konferensi, lingkaran, susunan chevron, auditorium, dan 

model tradisional”
13

. 

 

a. Posisi konvensional (Tradisional) 

Penempatan posisi peserta didik dilakukan dengan 

memperhtaikan kondisi masing-masing individu, peserta didik 

dengan postur pendek ditempatkan paling depan kelas agas 

                                                           
13

 Ibid. h 172 
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jangkauan penglihatannya tidak terhalang oleh teman-temannya 

yang memiliki postur tubuh tinggi. “Penempatan siswa dalam 

formasi konfensional biasanya bersifat permanen misalnya satu 

semester, oleh karena itu guru sebagai manajer kelas juga perlu 

mempertimbangkan kemampuan intelektual, sosial, dan emosional 

peserta didik”
14

, adapun posisi tempat duduk konvensional seperti 

pada Gambar 1 sebagai berikut:   

Gambar 1. 

Posisi  Tempat Duduk Konvensional 

 

 

 

 

 

b. Huruf U 

Formasi kelas bentuk huruf U sangat menarik dan mampu 

mengaktifkan para siswa, sehingga mampu membuat mereka 

antusias untuk mengikuti pelajaran. “Dalam hal ini formasi U adalah 

formasi yang paling efektif dengan tujuan bergerak dinamis ke 

segala arah dan langsung berinteraksi secara langsung.
15

 adapun 

posisi tempat duduk U seperti pada Gambar 2 sebagai berikut:   

 

 

                                                           
14

 Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas, (Malang: Madani, 2016), h.116 
15

Carolyn dan Edmund, Manajemen Kelas untuk Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: PrenadaMedia 

Grup, 2015), h.10. 
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  Gambar 2. 

Posisi  Tempat Duduk U 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Corak Tim (posisi Berkelompok) 

Pada formasi ini, “meja-meja dikelompokkan setengah 

lingkaran atau oblong di ruang tengah kelas agar memungkinkan 

guru melakukan interaksi dengan setiap tim (kelompok siswa)”
16

. 

Guru dapat meletakkan kursi-kursi mengelilingi meja-meja guna 

menciptakan suasana yang akrab. Siswa juga dapat memutar kursi 

melingkar menghadap ke depan ruang kelas untuk melihat guru atau 

papan tulis. adapun posisi tempat duduk Corak Tim seperti pada 

Gambar 3 sebagai berikut:  

Gambar 3. 

 Posisi  Tempat Duduk Corak Tim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
16

 Ibid. H.10 
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d.  Lingkaran 

“Dalam formasi ini, tempat duduk siswa disusun dalam 

bentuk lingkaran sehingga mereka dapat berinteraksi berhadap-

hadapan secara langsung”
17

. Model lingkaran seperti ini cocok untuk 

diskusi kelompok penuh. adapun posisi tempat duduk Lingkaran 

seperti pada Gambar 4 sebagai berikut: 

Gambar 4. 

Posisi  Tempat Duduk Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Setengah Lingkaran ( Auditorium) 

Formasi auditorium merupakan tawaran alternative dalam 

menyusun ruang kelas. Meskipun bentuk auditorium menyediakan 

lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar aktif, namun hal ini 

dapat dicoba untuk mengurangi kebosanan siswa yang terbiasa 

dalam penataan ruang secara konvensional (tradisional). Jika tempat 

duduk sebuah kelas dapat dengan mudah dipindah-pindahkan, maka 

guru dapat membuat bentuk pembelajran auditorium untuk 

membentuk hubungan yang lebih erat, sehingga memudahkan siswa 

melihat guru. Adapun posisi tempat Duduk Setengah Lingkaran 

seperti pada Gambar 5 sebagai berikut:  

                                                           
17

 Ibid. H.10 
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Gambar 5. 

Posisi  Tempat Duduk Setengah Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kekurangan Dan Kelebihan Masing-Masing  Pola Tempat Duduk 

a. Huruf U  

Kelebihan : guru dapat menjangkau seluruh peserta didik 

sehingga pembelajaran dapat maksimal.  

Kekurangan : kondisi ini digunakan untuk kelas yang jumlah 

siswanya tidak terlalu banyak.
18

 

b. Berkelompok  

Kelebihan : memungkinkan guru melakukan interaksi dengan 

setiap tim (kelompok siswa). Siswa juga dapat mendiskusikan 

masalah belajarnya dengan siswa satu kelompoknya dan dapat 

memaksimalkan kegiatan belajarnya dengan baik. 

Kekurangan : Kondisi kelas biasanya ramai dan materi yang 

disampaikan tidak dapat disampaikan secara maksimal dalam 

kondisi kelas yang demikian.
19

 

 

c. Lingkaran  

Kelebihan sistem ini dapat menyelesaikan permasalahan 

kelompok secara bersama dengan peserta didik yang jumlahnya 

banyak, dapat menjadikan mudah permasalahan yang dianggap 

berat/ sulit. 

Kekurangan : pembelajaran kurang efektif dalam penerimaan dan 

pemberian tugas, karena siswa umumnya lebih suka bermain.
20

 

d. Setengah Lingkaran 

                                                           
18

 www.Henynurrohmawati.blogspot.co.id diunduh pada 17 April 2018 
19

 Ibid  
20

 Ibid  
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Kelebihan : mengurangi kebosanan siswa yang terbiasa 

dalam penataan ruang secara konvensional (tradisional) 

Kekurangan : lebih tepat untuk materi ajar yang mengunakan 

teknik modeling atau demonstrasi. 
21

 

e. Konvensional  

Kelebihan : siswa mampu di jangkau oleh pandangan guru, 

kelas tampak lebih teratur dam rapi, dan guru dapat mengawasi dari 

depan  

Kekurangan : guru biasanya kurang memperhatikan siswa 

yang ada di belakang. Siawa yang tempat duduknya dibelakang 

tidak dapat menerima pelajaran secara maksimal.
22

 

 

  

C. Kerangka Konseptual   Penelitian 

1. Kerangka Berfikir  

“Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara yang 

merupakan penjelsan semetara yang menunjukan argumentasi peneliti 

dalam merumuskan hipotesis”
23

, adapun kerangka berfikir dalam 

penelitian ini adalah formasi pengaturan tempat duduk terhadap 

pengaturan formasi U dan pengaturan formasi konvensional, hasil 

belajar Evaluasi Hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

2. Paradigma  

Paradigma adalah pola pikir yang menunjukan peneliti 

dapat menggunakan sebagai panduan untuk merumuskan masalah 

yang digunakan untuk merumuskan hipotesis atau sebagai panduan 

                                                           
21

 Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas., h.116 
22

 Ibid  
23

 Rukaesih dan Ucu Cahyani, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h.49 
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dalam pengumpulan data
24

. Adapun paradigma penelitian terlihat pada 

Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 

Paradigma Penelitian 

 

 

 

  

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan “suatu anggapan atau pernyataan yang 

mungkin benar atau tidak mengenai populasi atau lebih” 
25

. Dapat 

dipahami bahwa hipotesis merupakan pernyataan yang masih perlu 

dibuktikan kebenaranya, dan anggapan yang timbul adalah dugaan 

sementara, berdasarkan paparan teori dan kerangka pikir yang telah 

diuraikan di atas, maka hipotesis atau pernyataan sementara yang dapat 

diajukan adalah: 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan formasi pengaturan tempat 

duduk terhadap hasil belajar siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Maarif Nu 6 Karyamukti.  Tahun Ajaran 2017/2018. 

H1 = Ada pengaruh yang signifikan formasi pengaturan tempat duduk 

terhadap hasil belajar siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Maarif Nu 

6 Karyamukti Tahun Ajaran 2017/2018 

                                                           
24

 Ibid, h.69 
25

 Liberty, statistik,(Yogyakarta:press Yogyakarta,2013), h.41  

Cukup  

Formasi 

Pengaturan 

Tempat Duduk 

patan Tempat  

Duduk 

Baik 

Hasil  belajar 

Cukup  

Baik 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan 

dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi 

dengan tujuan penelitian. Penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 

dinamakan penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian murni eksperimen (true experimental design) dengan desain 

Rancangan Kelompok Kontrol Hanya Posttest . “Rancangan Kelompok 

Kontrol Hanya Posttest terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara random. Kelompok kontrol tidak diberi perlakuan dan kelomok 

eksperimen diberi perlakuan”.
26

 Jadi observasi atau pengukuran data kepada 

dua kelompok tersebut hanya dilakukan setelah pengukuran kelompok 

ekperimen selesai. Adapun tabel desain penelitian tseperti pada Tabel 4 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 

Desain Penelitian 

 

Kelompok  Observasi Perlakuan  Posttes 

E R1 X O2 

K R3 - O4 

 

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung:Alfabeta,2016), h.77 
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Keterangan:  

E : Kelompok Eksperimen  

K : Kelompok Kontrol  

X : Perlakuan pengelolaan kelas secara fisik dan pengaturan siswa  

- : Perlakuan pengelolaan kelas berupa pengaturan siswa  

R1 : Observasi kelas eksperimen  

R2 : Observasi kelas eksperimen  

O3 : Pretest kelas kontrol  

O4 : Posttest kelas kontrol 

Penjelasan : terjadi pengelolaan kelas formasi pengaturan tempat duduk, pada 

saat proses pembelajaran terjadi dilakukan observasi.  

Dua ciri dari jenis rancangan ini adalah, rancangan-rancangan ini 

melibatkan paling sedikit satu kelompok pebandingan dan 

pemilihan kelompok dilakukan secara random untuk membentuk 

kelompok-kelompok yang ekuivalen. Validitas internal dari 

rancangan ini lebih tinggi dari rancangan pre-eksperimen. 
27

 

Sesuai dengan judul yang peneliti kemukakakan dalam penelitian 

ini yaitu “Pengaruh Formasi Pengaturan Tempat Duduk Terhadap Hasil 

Belajar Belajar Matematika Siswa Madrasah Ibtidaiyah Maarif Nu 6 

Karyamukti”. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah: Merupakan studi yang 

diposisikan sebagai bebas nilai (Value free).
28

 

Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka dalam penenlitian ini 

penulis berupaya mendeskripsikan pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil 

belajar siswa berdasarkan indikator masing-masing variabel, selanjutnya 

mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif kemudian dianalisis 

menggunakan analisis statistik. 

                                                           
27

 Rukaesih dan Ucu Cahyani, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali 

Pers,2016),h.105 
28

Team Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2016), h.25 
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“Pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam 

rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan pada suatu 

probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nilai (ho)”.
29

 Mengacu kepada 

jenis penelitian kuantitaif  tersebut, maka penelitian yang dilakukan oleh 

penulis ini berupaya melakukan pengujian hipotesis tentang hubungan satu 

variabel dengan variabel lainnya dengan menyandarkan pada penolakan 

terhadap hipotesis nihil. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel petunjuk bagaimana caranya mengukur 

suatu variabel. Definisi operasional variabel adalah “suatu definisi yang 

diberikan kepada variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau 

menspesifikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut”.
30

 

Mengacu kepada pendapat di atas, maka dalam konteks penelitian ini 

definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagi penulis untuk 

menjelaskan variabel yang akan diteliti, yaitu pengelolaan pola penempatan 

tempat duduk adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara 

kondisi belajar mengajar yang optimal, dan mengendalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar adalah apa yang 

telah dicapai oleh siswa setelah kegiatan belajar mengajar.  

                                                           
29

Edi Kusnadi, Metodogi Penelitian, (Jakarta: Ramayana Pres, 2008), h. 17   
30

Anas Sadijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010), h. 28-29  
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Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, 

atau kegiatan  yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu formasi pengaturan tempat duduk sebagai variabel x dan hasil 

belajar sebagai variabel y. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian”.  

Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”.
31

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah 

Ib’tidaiyah Ma’arif Nu 6 Karyamukti  yang berjumlah 91 peserta didik 

seperti pada Tabel 9 sebagai berikut:  

Tabel 9 

Data Populasi Penelitian Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 6 

Karyamukti, Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur Tahun 2018/2019 

 

No.   

 

Kelas 

Siswa Jumlah 

Siswa 

L P 

                                                           
31

Edi Kusnadi, Metodogi Penelitian., h. 173 
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1. I 10 15 25 

2. II 13 10 23 

3. III 11 12 23 

4. IV 14 6 20 

 JUMLAH   91 

 

2. Sampel 

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.
32

 

Sampel diartikan pula bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi  

Kemudian untuk menentukan berapa sampel yang akan 

diteliti maka peneliti mengikuti pedoman sebagaimana apabila 

populasi diambil cukup homogen dan jumlahnya kurang dari 100 

maka diambil semua, namun apabila populasi berjumlah lebih dari 

100, maka sampelnya dapat diambil 10-15%  atau 20-25% atau 

lebih”.
33

  

Berdasarkan pendapat di atas, karena jumlah subyek atau 

populasi kurang dari 100 peserta didik, yaitu berjumlah 43 peserta 

didik, maka subyek atau populasi tersebut dijadikan sebagai sampel . 

Dengan demikian penelitian ini tergolong penelitian populasi.  

                                                           
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009),h.80  
33

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 112  
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Penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena 

obyeknya kurang dari 100, maka penulis menggunakan sampel secara 

keseluruhan (total yang berjumlah 26 siswa).  

Tabel 5.  

Daftar sampel Penelitian Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 6 

Karyamukti 

 

NO 
KELAS JUMLAH 

SISWA EKSPERIMEN KONTROL 

1 23 20 43 

JUMLAH 43 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Agar hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap sampel 

dapat mewakili karakteristik populasi, maka cara pengambilan 

sampelnya harus dilakukan secara seksama. Cara untuk pengambilan 

sampel dikenal dengan teknik sampling. Cara pengambilan teknik 

sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik Stratified 

Random Sampling.  

Teknik Stratified Random Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana populasi terdiri dari sejumlah 

sub-kelompok atau strata yang mungkin berbeda dalam ciri-

ciri untuk diteliti yang bersifat homogen
34

. 

 Cara pengambilan sampel setelah dilakukan stratifikasi 

dengan mengambil jumlah yang sama, dengan fasilitas yang sama, 

tetapi dengan perlakuan yang berbeda. 

 

                                                           
34

 Rukaesih dan Ucu Cahyani, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 

h.60 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang obyektif atau valid di lapangan 

penelitian, maka penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Tes  

“Suatu tes stimuli yang diberikan kepada seseorang untuk 

memperoleh respon supaya dapat diberikan nilai terhadap 

kemampuannya sesua dengan tujuan dari tes”, tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang dilakukan diakhir 

pembelajaran untuk mengetaui kemampuan siswa pada mata pelajaran 

matematika terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

2. Metode Observasi  

“Observasi atau kegiatan pengamatan sebagai alat penilaian 

banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun 

proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam 

situasi sebenarnya atau situasi buatan”.
35

. Kegiatan observasi peneliti 

lakukan untuk mengamati aktifitas pembelajaran dalam mengikuti 

poroses pembelajaran dengan pengelolaan formasi pengaturan tempat 

duduk. 

3. Dokumentasi  

Dokumentai merupakan salah satu alat pengumpul data dalam 

penelitian, berbagai dokumen yang dapat membantu peneliti dalam 

                                                           
35

 Nana sudjana, penilaian hasil belajar proses belajar mengajar, (Bandung:PT 

REMAJA ROSDAKARYA,2009),h.85  
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menganalisis penelitiannya yang ada relevansinya dengan 

permasalahan dalam penelitian, seperti berbagai macam hasil ujian 

dan tesis. “Dokumen yang menyangkut para partisipan peneliti akan 

menyediakan kerangka bagi data yang mendasar”
36

   

 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut pendapat Sukardi instrument memiliki kegunaan sebagai 

“Alat untuk memperoleh data yang di perlukan ketika penelitian sudah 

menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan”.
37

 Peneliti 

dalam upaya memperoleh data tentang pengelolaan kelas dan hasil belajar 

menggunakan metode dokumentasi, observasi, dan tes sebagai metode 

penunjang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka rancangan kisi-kisi instrument 

dalam penelitian diperlukan untuk menggambarkan variabel X (pola 

penempatan tempat duduk), dan variabel Y (hasil belajar), dilengkapi 

dengan data dan metode yang digunakan. 

Adapun rancangan kisi-kisi instrument dalam penelitian ini 

dijabarkan dalam Table 5 dan 6 berikut ini: 

Tabel 6 

Kisi-kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian Tentang pengaruh 

Penempatan Tempat Duduk dan Hasil Belajar 

 

                                                           
36

 Ibid, h.185 
37

Sukardi,  Metodologi Peneltian Pendidikan, Cet 4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 75 
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Variabel Penelitian 
Sumber 

Data 
Metode Instrumen 

a) Variabel bebas (X) Pola  

penempatan tempat duduk 

 

Siswa 

 

Observasi 

 

- 

b) Variabel Terikat (Y) Hasil 

belajar 

Siswa Tes - 

 

Tabel 7 

Rancangan Kisi-kisi Khusus Variabel Penelitian Tentang Pengelolaan Tempat 

Duduk  dan Prestasi Belajar 

 

Variabel X Indikator Variabel X Item 

Formasi 

pengaturan 

tempat duduk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aksesbilitas yaitu : seluruh siswa dapat 

mencapai ke seluruh ruangan kelas dan 

dapat menggunakan semua fasilitas 

yang ada didalam kelas.  

 

1-2 

Mobilitas yaitu : siswa mudah 

berpindah-pindah dari satu tempat 

duduk ke tempat duduk yang lain.  

 

3-4 

Interaksi yaitu : komunikasi antar siswa 

yang berhubungan dan saling terkait 

antara satu permasalahan 

denganpermasalahan lainnya mengenai 

pembelajaran.  

 

5-7 

Bervariasi, yaitu memungkinkan siswa 

bekerja secara individu, berpasangan, 

atau secara berkelompok. 

8-9 

Variabel Y 

(Hasil Belajar) 

Indikator Variabel Y Instrumen 

Hasil evaluasi siswa Madrasah 

Ib’tidaiyah Ma’arif Nu 6 Karyamukti 

Nilai evaluasi 

Mata pelajaran 

 

a. Validitas 



46 
 

Validitas merupakan “suatu alat dikatakan valid, jika alat itu 

mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu. Suatu alat ukur untuk 

mengukur sifat X dikatakan valid jika yang diukurnya  memang sifat 

X dan bukan sifat-sifat lain”.
38

 

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa validitas 

adalah alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan suatu gejala 

yang sebenarnya yaitu valid atau tidak valid. 

Selanjutnya untuk mengetahui validitas tiap butir poin 

observasi yang digunakan penulis mengadakan uji coba dengan 

menggunakan rumus product momen. 

   :
      (  )(  )

 *(     (  )  (     (   )+
 

Keterangan : 

     = Angka indeks korelasi “r” 

 N = Jumlah responden  

 ∑xy = Jumlah seluruh skor x 

 ∑y = Jumlah seluruh skor y
39

 

a. Reliabilitas 

Reabilitas merupakan “suatu alat pengukur dikatakan reliable 

bila alat itu dalam mengukur suatu gejala dalam waktu yang berlainan 

senantiasa menunjukkan hasil yang sama”.
40

 

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa validitas adalah 

suatu alat ukur dimana alat ukur tersebut dapat menghasilkan skor 

                                                           
38

S. Nasution, Metode Research, Cet 14, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 74  
39

Edi Kusnadi, Metodogi Penelitian., h. 109 
40

 S. Nasution, Metode Research., h. 77 
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yang sama dengan pengukuran yang dilakukan oleh orang lain yang 

berbeda dan waktu yang berbeda. 

Selanjutnya untuk mengetahui reabilitas instrument yang 

digunakan, hasil jawaban pada tiap-tiap butir angket diuju dengan 

menggunakan rumus alpha-crobach. 

     = [
 

(   )
]  [  

    

   
] 

Keterangan:
 

     = Reabilitas Instrumen 

k   = Banyaknya butir pertanyaan 

∑α b
2 

= Jumlah varian butir 

α t
2 

= Varian total
41

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data hasil penelitian terkumpul, selanjutnya data 

tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan Deskriptif 

Statistik, sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau 

variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah 

tidak. Uji Chi-square digunakan oleh para peneliti sebagai alat uji 

normalitas, adapun rumus Chi-square sebagai berikut: 

   ∑
(     )

  
 

Keterangan: 

                                                           
41

 Edi Kusnadi, Metodogi Penelitian., h. 116 
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( ) = Chi Kuadrat 

     frekuensi yang diobservasi 

    frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritik).
42

 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak.  

  
  

  
  

S1² = varians yang lebih besar 

S2² =  varians yang lebih kecil 

 

c. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melakukan uji 

prasyarat dimana, jika uji normalitas berdistribusi normal dan uji 

homogenitas berdistribusi homogen maka pengujian hipotesis 

menggunakan Uji T. Jika uji normalitas tidak berdistribusi normal 

dan uji homogenitas berdistribusi homogen  maka pengujian 

hipotesis menggunakan Uji T’. Jika uji normalitas tidak 

berdistribusi normal dan uji homogenitas tidak berdistribusi 

homogen maka pengujian hipotesis menggunakan Non Parametik 

U-Test ( The Mann Whitney).  

Adapun rumus Non Parametik U-Test ( The Mann 

Whitney) adalah sebagai berikut:  

  
  

       
 

√       (       )
  

 

                                                           
42

Lyberty, Statistik, ( Yogyakarta:2013,CV.IDEA Press)., h.62 
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Keterangan: 

U1 = Statistik Uji U1 

U2 = Statistik Uji U2 

R1 = Jumlah Rank sampel 1 

R2 = Jumlah Rank sampel 2 

n1 = Banyaknya anggota sampel 1 

n1 = Banyaknya anggota sampel 2 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Profil MI Ma’arif NU 6 Karyamukti  

a. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 

Karyamukti  

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur berdiri sejak Tahun 

Pelajaran 2015/2016, didirikannya Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 

6 Karyamukti merupakan partisipasi masyarakat untuk membantu 

pemerintahan mensukseskan program pembangunan dibidang 

pendidikan yang berbasis agama, yaitu pembangunan dibidang 

Sumber Daya Manusia  yang Memiliki Aqidah Kuat, Akhlak Mulia 

serta Unggul, mandiri dan Berwawasan Lingkungan. 

Dengan mengikuti kurikulum yang ada diharapkan 

pembelajaran yang dilaksanakan akan dapat menyeimbangkan dua 

sisi, yaitu sisi agama dan sisi dunia. Sisi dunia dapat diperoleh 

apabila manusia mempunyai pengetahuan dan teknologi, kehidupan 

dunia ini dapat dinikmati dan mampu mensyukurinya jika 

mempunyai pengetahuam dan keimanan kepada Allah SWT.
43
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 Dokumen Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti 
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Sejalan dengan perkembangan Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’arif NU 6 Karyamukti, ruangan belajar yang dahulu terdiri dari 2 

lokal serta masih bergabung dengan SMK dan Pondok Pesantren 

pada tahun pembelajaran  2017/2018 sudah pindah ke kampus baru 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti dengan 4 ruang 

kelas.   

Meskipun dengan sarana dan prasarana yang terbatas, 

berkat kegigihan dewan guru yang ada dan dukungan dari seluruh 

masyarakat membuat Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 

Karyamukti  mampu mengemban amanah dari wali siswa sebagai 

lembaga pendidikan yang berbasis Islam.  

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

NU 6 Karyamukti yang berada di Desa Karyamukti Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung.  

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti ini dipilih menjadi 

tempat dilaksanakan penelitian dengan alasan, peneliti merupakan 

salah satu tenaga pendidik di sekolah tersebut. Dengan pertibangan 

tersebut maka, peneliti memutuskan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

NU 6 Karyamukti sebagai lokasi penelitian. 
44

 

 

b. Visi, Misi, dan tujuan  Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 

Karyamukti 

                                                           
44
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Berdasarkan profil dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’arif NU 6 Karyamukti yang penulis dapat dikantor Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti mempunyai visi, dan misi 

sebagi berikut: 

1) Visi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti  

Terwujudnya Sumber Daya Manusia  yang Memiliki Aqidah 

Kuat, Akhlak Mulia serta Unggul, mandiri dan Berwawasan 

Lingkungan. 

2) Misi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti  

Memantapkan dan mengembangkan  Madrasah sehingga 

memiliki jati diri ke- Islam-an 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang 

bermutu sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

2) Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka 

pengembangan dan kemajuan Madrasah yang berwawasan 

lingkungan 

3) Tujuan  Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti 

1) Memberi bekal dasar siswa agar menjadi manusia muslim 

yang bertaqwa, berakhlak mulia, cakap dan percaya diri, 

cinta tanah air, menuju terwujudnya masyarakat adil dan 

makmur yang diridhoi Allah Swt. 
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2) Mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh dan 

seimbang meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik 

yang berwawasan lingkungan.
45

 

3) Menyiapkan siswa agar dapat mengikuti pendidikan di 

SLTP dengan kesiapan yang optimal. 

c. Keadaan Guru dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 

Karyamukti 

 

1) Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti 

Dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 

6 Karyamukti tidak lepas dari adanya tenaga pendidik serta 

dibantu oleh pengelola administrasi, jumlah tenaga guru yaitu 

sebanyak 11 Guru yangtelah memenuhi kebutuhan  dalam 

melaksaan kegiatan pendidikan dan pengajaran, yang diuraikan 

pada Tabel 8 sebagai berikut: 
46

 

Tabel 8 

Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti, 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur 

 

                                                           
45

  Ibid, 
46

 Ibid 

No Nama Tgl lahir L/P 
Jenjang 

lulusan 

Mata Pelajaran 

1 
Ahmad 

samhudi,S.pd.i 
Kepala L Sidodadi 

Fiqih 

2 
Makhali 

Siddiq,M.Pd.I 
03/06/1976 P 

S2 IPS 

3 SumiarsihS.Pd.I 09/08/1986 P 
SI Guru Bahasa 

Arab  

4 Surati, S.Pt 17/07/1983 P SI B.Inggris 

5 
Fitri 

Aprilyanti,M.Pd 
09/04/1991 P S 3 Pembina  
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2) Keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti 

Adapun data siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 

Karyamukti TP 2018/2019 dapat dilihat pada Tabel 9 sebagai 

berkut:  

Tabel 9 

Data siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu 6 Karyamukti, 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur  

Tahun 2018/2019 

 

No.   

 

Kelas 

Siswa Jumlah 

Siswa 

L P 

1. I 10 15 25 

2. II 13 10 23 

3. III 11 12 23 

4. IV 14 6 20 

 JUMLAH   91 

 

 

d. Sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 

Karyamukti  

6 Deni  16/08/1999 L SMK Staf 

7 
Wiwik 

Ismiyati,S.Pd.I 
12/06/1992 P S1 Guru kelas 

8 Elisa Destiani 31/08/1990 L SMA Guru Seni 

9 Rista Indriawati 10/07/1990 P S1 
Guru B. 

Indonesia 

10 Kuni Maratus S 29/10/1999 P MA Guru B.Arab 

11 Saifurohman   L S1 PJOK 
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Mi Ma’arif Nu 6 Karyamukti memiliki sarana dan 

prasarana sekolah yang cukup memadai, baik sarana yang 

menunjang kegiatan ekstrakurikuler maupun pembelajaran, terlihat 

pada Tabel 10  diantaranya: 
47

 

 

Tabel 10 

Keadaan Fasilitas Gedung Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 

Karyamukti Sekampung Lampung Timur 

 

N

o.  

Jenis prasarana Jumlah 

ruang 

Kondisi 

baik 

Kondisi 

rusak 

Kategori kerusakan 

Ringan Berat 

1. Ruang kelas  4      

2. Perpustakaan  1      

6. Ruang Guru 1      

7. Ruang Ibadah 1      

8. Jamban  2      

9. Gudang  1      

10

.  

Tempat Olahraga 
1      

11

. 

Koperasi  
1      

 

Dari berbagai ruangan tersebut yang ada telah dilengkapi 

dengan berbagai jenis saranan sesuai dengan fungsinya masing – 

masing seperti meja, kursi, almari, penggaris, papan tulis, penghapus, 

dan perpustakaan yang dilengkapi dengan meja, alat – alat olahraga 

dan kesenian dan lain sebagainya.  

                                                           
47
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e. Denah lokasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti 

Berikut ini adalah denah lokasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

NU 6 Karyamukti, Kecamatan Sekampung Katupaten Lampung 

Timur terlihat pada Gambar 6 sebagai berikut :  

 

 

 

Gambar 6 

Denah Lokasi  Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti, 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur 

 

                 U 

   B                            T 

                  S 

 

 

 

 

B C D E F 
G  

G 
A 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A. Kelas IV   G. Kelas I  J.   Ruang WC   

B. Kantor kepala dan guru H. Kelas II  E. Mushola 

C. Ruang Guru  I.   Kelas 3  D. Gudang 
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 KOMITE SEKOLAH 

 

f. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 

Karyamukti 

Adapun struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

NU 6 Karyamukti, kecamatan Sekampung Katupaten Lampung Timur 

tahun 2018/2019 telihat pada Tabel 11 sebagai berikut:  

 

 

 

 

Tabel 11 

Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 6 Karyamukti, Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur tahun 2018/2019 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

            Kepala sekolah         

Ahmad samhudi, S.Pd.I 

 

Tata usaha               

Saifurrohman, S.Pd  

BENDAHARA                       

Rista Indriawati, 

S.Pd.I 

 

WALI KELAS IV      

Laila Inayah, S.Pd 

 

WALI KELAS I                   

Wiwik Ismiati, S.Pd 

WALI KELAS IIA 

Sumiarsih , S.Pd 

 

 

WALI KELAS  III        

Kuni Maratus S 

Pembina Yayasan         

Dr. Fitri Aprilyanti, 

M.Pd 
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2. Deskripsi variabel penelitian  

Variabel yang disajikan dalam deskripsi data ini adalah 

variabel pengaruh formasi pengaturan tempat duduk terhadap hasil 

belajar siswa yang diperoleh  dari kelas kontrol yaitu kelas yang tidak 

diberi perlakuan formasi pegaturan tempat dudukdan kelas eksperimen 

yaitu kelas yang diberi perlakuan formasi pegaturan tempat 

dudukformasi pengaturan tempat duduk. hasil belajar diperoleh melalui 

tes kemampuan diakhir pembelajaran. Berdasarkan pengelolaan formasi 

pengaturan tempat duduk diperoleh kepada kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen akan diperoleh data skor kisi-kisi khusus variabel 

penelitian formasi pengaturan tempat duduk.  

Dengan demikian diperoleh empat data, yaitu data skor kisi-

kisi khusus variabel penelitian formasi pengaturan tempat duduk pada 

kelas eksperimen serta belajarnya dan data skor kisi-kisi khusus variabel 

Guru 

Siswa 
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penelitian formasi pengaturan tempat duduk pada kelas kontrol serta hasil 

belajarnya.  

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan dari 

formasi pengaturan tempat duduk terhadap hasil belajar siswa MI Ma’arif 

NU 6 Karyamukti. Penelitian ini dilakukan menggunakan 2 kelas, yaitu 

kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan dan kelas 

eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan. Data pengaruh 

formasi pengaturan tempat duduk diamati dan diperoleh pada saat guru 

melakukan proses pembelajaran. 

1) Data Evaluasi Kelompok Eksperimen  

Perlakuan pengelolaan formasi pengaturan tempat duduk 

pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2018. 

Pelaksanaanya pada jam ke 5 dan ke 6 pada pukul 10:15 – 11.20 (2 

jam pelajaran). Setelah diadakan pengelolaan formasi pengaturan 

tempat duduk untuk kelompok eksperimen, data yang telah 

diperoleh terlihat pada Tabel 12 sebagai berikut:  

Tabel 12 

Indikator Kelas Eksperimen Pengaruh Formasi Pengaturan Tempat 

Duduk Terhadap Hasil Belajar Siswa  MI Ma’arif Nu 6 Karyamukti 

 

No. Indikator kisi – kisi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

YA  TIDAK YA TIDAK 

1.  Siswa mengatur posisi duduk 

agar tidak menghalangi satu 

sama lain.  
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2.  Siswa bersama guru mengatur 

jarak antar tempat duduk.  

     

3. Seluruh siswa dapat dapat 

menggunakan semua fasilitas 

yang ada didalam kelas. 

     

4. Siswa mudah berpindah-

pindah dari satu tempat duduk 

ke tempat duduk yang lain 

     

5. Komunikasi antar siswa yang 

berhubungan dan saling terkait 

antara satu permasalahan 

dengan permasalahan lainnya 

mengenai pembelajaran.  

     

6. Menggunakan waktu secara 

efektif dan efisien selama 

pembelajaran.  

     

7. Memungkinkan siswa bekerja 

secara individu,  

     

8. Memungkinkan siswa  

bekerjasecara berkelompok 

atau berpasangan 

     

9. Seluruh siswa dapat mencapai 

ke seluruh ruangan kelas 

     

10. Memudahkan siswa melihat 

guru sehingga memperhatikan 

penuh pembelajaran  

     

   

Tes hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dilaksanakan pada 

tanggal 30 Juli 2018. Pelaksanaannya pada jam ke 5 - 6 pukul 

10.15-11.20 (dua jam pelajaran). Data yang telah diperoleh 

selanjutnya diolah untuk mengetahui data distribusi frekuensi 
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nilai hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dengan 

rincian terlihat pada Tabel 13   sebagai berikut:  

Tabel 13 

Distribusi Frekuensi Pengelolaan Formasi Pengaturan Tempat 

Duduk Kelas Eksperimen 

 

Nilai Frekuensi Presentase (%) 

60 1 4.3 % 

80 2 8.7 % 

100 20 86.95 % 

Jumlah N = 23 100 

 

Berdasarkan tabel 13, jumlah siswa/N = 23 siswa, nilai terendah = 

60, sedangkan nilai tertinggi 100, mean = 80,00; standar deviasi = 

20,00. 

2) Data Posttes Kelas Kontrol 

Perlakuan pengelolaan formasi pengaturan tempat 

duduk pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 3 

Agustus 2018. Pelaksanaanya pada jam ke 3 dan ke 4 pada pukul 

9:15 – 10.20 (2 jam pelajaran). Setelah diadakan pengelolaan 

formasi pengaturan tempat duduk untuk kelas kontrol, data yang 

telah diperoleh terlihat pada Tabel 14 sebagai berikut:  

Tabel 14 

Indikator Variabel Kelas Kontrol 

Pengaruh Formasi Pengaturan Tempat Duduk Terhadap 

Hasil Belajar Siswa  MI Ma’arif Nu 6 Karyamukti 
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No  Indikator Kisi – Kisi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

YA  TIDAK YA TIDAK 

1.  Siswa mengatur posisi duduk 

agar tidak menghalangi satu 

sama lain.  

     

2.  Siswa bersama guru mengatur 

jarak antar tempat duduk.  

     

3. Seluruh siswa dapat dapat 

menggunakan semua fasilitas 

yang ada didalam kelas. 

     

4. Siswa mudah berpindah-

pindah dari satu tempat duduk 

ke tempat duduk yang lain 

     

5. Komunikasi antar siswa yang 

berhubungan dan saling terkait 

antara satu permasalahan 

dengan permasalahan lainnya 

mengenai pembelajaran.  

     

6. Menggunakan waktu secara 

efektif dan efisien selama 

pembelajaran.  

     

7. Memungkinkan siswa bekerja 

secara individu,  

     

8. Memungkinkan siswa  

bekerjasecara berkelompok 

atau berpasangan 

     

9. Seluruh siswa dapat mencapai 

ke seluruh ruangan kelas 

     

10. Memudahkan siswa melihat 

guru sehingga memperhatikan 

penuh pembelajaran  

   
 

 

Tes hasil belajar siswa pada kelas kontrol dilaksanakan 

pada tanggal 3 - 4 Agustus 2018. Pelaksanaannya pukul 09.15-

10.20 (dua jam pelajaran). Data yang telah diperoleh selanjutnya 

diolah untuk mengetahui data distribusi frekuensi nilai hasil belajar 

siswa pada kelas kontrol dengan rincian terlihat pada Tabel 15 

sebagai berikut:  
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Tabel 15 

Distribusi Frekuensi Pengelolaan Formasi Pengaturan  Tempat 

Duduk Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi Presentasi (%) 

0 3 15 % 

20 1 5% 

60 1 5% 

80 5 25% 

100 10 50% 

Jumlah N= 20 100% 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kelompok eksperimen, 

jumlah siswa/N = 20 siswa, nilai terendah = 0, sedangkan nilai 

tertinggi 100, mean = 52.00 ;  standar deviasi = 41.47 

Pemberian perlakuan pengelolaan formasi pengaturan 

tempat duduk pada kelompok eksperimen mampu menjadikan 

nilai rata-rata lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang tidak diberi perlakuan pengelolaan formasi pengaturan 

tempat duduk. Berikut adalah nilai rerata masing-masing kelas 

berdasarkan dari hasil belajar terlihat pada Tabel 16 sebagai 

berikut:  

Tabel 16 

Nilai Rata-Rata Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

 

Kelas Rata-rata (mean) 
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Ekperimen 80.00 

Kontrol 52.00 

   

Berdasarkan tabel di atas, nilai rerata kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan nilai rerata kelas kontrol. Dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol  diperoleh selisih sebesar 

28.00.  

3) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan 

indikator kisi-kisi dalam mengumpulkan data. Uji validitas 

dilakukan dengan rumus Korelasi Bivariat person dengan alat 

bantu proram SPSS versi 17.0. Indikator dalam uji validitas 

dikatakan valid jika harga r hitung > r tabel pada signifikasi 5%. 

Sebaliknya item dikatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel 

pada nilai signifikansi 5 %. Adapun tingkat uji validitas 

sebagaimana terlihat dalam Tabel 17 sebagai  berikut ini.  

Tabel 17.  Uji Validitas 

Pengaruh Formasi Pengaturan Tempat Duduk Terhadap Hasil Belajar Siswa  MI 

Ma’arif Nu 6 Karyamukti 

 

No Indikator rxy rtabel 5% (2) Keterangan 

1.  1.000 0.950 Valid 

2.  1.000 0.950 Valid 

3.  -1.000 0.950 In Valid 
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4.  1.000 0.950 Valid 

5.  1.000 0.950 Valid 

6.  1.000 0.950 Valid 

7.  -1.000 0.950 In Valid 

8.  1.000 0.950 Valid 

9.  1.000 0.950 Valid 

10.  1.000 0.950 Valid 

 

Hasil perhitungan uji validitas sebagaimana tabel 17, 

menunjukan bahwa semua harga rhitung > rtabel pada signifikasi 5%. 

Oleh karena itu daat disimpulkan bahwa 8 dari 10 indikator 

dinyatakan valid dan 2 indikator tidak valid. Sehingga indikator 

yang valid dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 

selanjutnya (perhitungan selanjutnya). 

 

4) Uji Reliabelitas   

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus 

alpha. Uji signifikansi dilakukan pada taraf α = 0.05. Instrumen 

dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha > rtabel  (0.950) terlihat 

pada Tabel 18  sebagai berikut: 

Tabel 18. Hasil Uji Realibilitas 

Pengaruh Formasi Pengaturan Tempat Duduk Terhadap Hasil 

Belajar Siswa  MI Ma’arif Nu 6 Karyamukti 

 

Variabel Alpha Keterangan 



66 
 

X 0.980 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien realibilitas 

indikator, berdasarkan nilai koefisien reliabilitas tersebut dapat 

disimpulkan bawa semua data yang digunakan penelitian ini 

reliabel, Sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 

selanjutnya (perhitungan selanjutnya). 

 

5) Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok 

data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi 

normal ataukah tidak.  

Uji normalitas dilakukan dengan alat bantu proram 

SPSS versi 17.0. Indikator dalam uji normalitas dikatakan valid 

jika nilai signifikan > 0.05 maka nilai residual berdistribusi 

normal, dan jika nilai signifikan < 0.05, maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. Adapun Uji Normalitas seperti pada Tabel 

19 sebagai berikut: 

 

Tabel 19. Uji Normalitas 

Hasil Belajar Siswa  MI Ma’arif Nu 6 Karyamukti 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 36.78608941 

Most Extreme Differences Absolute .334 

Positive .225 

Negative -.334 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.492 

Asymp. Sig. (2-tailed) .023 

a. Test distribution is Normal.  

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0.023 

< 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistri 

busi tidak normal.  

 

6) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Uji 

Homogenitas dilakukan dengan alat bantu proram SPSS versi 

17.0. Indikator dalam uji Homogenitas dikatakan valid jika nilai 

signifikan > 0.05 maka distribusi data adalah homogen, dan jika 

nilai signifikan < 0.05, maka distribusi data adalah tidak 

homogen. Adapun Uji Homogenitas  seperti pada Tabel 20 

sebagai berikut: 

Tabel 19. Uji Homogenitas 
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Hasil Belajar Siswa  MI Ma’arif Nu 6 Karyamukti 

Test of Homogeneity of Variances 

HSIL BELAJAR MATEMATIKA  

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

20.366 1 41 .000 

 

Berdasarkan hasil Uji Homogenitas diketahui nilai signifikansi 

0.00  < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai distribusi tidak 

homogen. 

7) Uji Hipotesis   

Berdasarkan uji normaitas dan homogenitas maka  

pengujian hipotesis menggunkan Non Parametik U-Test ( The 

Mann Whitney).  Adapun  Uji Hipotesis terlihat berdasarkan Tabel 

21 sebagai berikut: 

Tabel 21. Uji Hipotesis 

Hasil Belajar Siswa  MI Ma’arif Nu 6 Karyamukti 

 

Test Statistics
a
 

 

HASIL BELAJAR MTK 

Mann-Whitney U 129.500 

Wilcoxon W 339.500 

Z -2.953 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Grouping Variable: KELAS               
 

  

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui nilai 

signifikansi 0.003  < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
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hipotesis diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar matematika antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Karena ada perbedaan yang signifikan maka dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh dari formasi pengaturan tempat 

duduk terhadap hasil belajar. 

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di MI Ma’arif NU 6 Karyamukti, yang 

terletak di Jl. Karyamukti, Sekampung. Kelas 3 sebagai kelas eksperimen, 

kelas eksperimen terdiri dari 23 siswa dan kelas kontrol terdiri 20 siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena menggunakan seluruh 

siswa kelas III dan IV, sehingga disebut subjek penelitian.  

Kelas eksperimen diberikan pengelolaan Formasi Pengaturan 

Tempat Duduk dengan pengambilan data saat pembelajaran berlangsung 

dengan format rancangan kisi-kisi khusus variabel penelitian. Setelah 

pembelajaran selesai diadakan evaluasi dengan tujuan melihat adanya 

pengaruh atau tidak dalam pengelolaan Formasi Pengaturan Tempat Duduk 

Terhadap Hasil Belajar siswa. Waktu pembelajaran yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelompok kontrol sama yaitu 2 jam pelajaran, kelas 

eksperimen pada pada tanggal 30 Juli 2018  jam ke 5 dan ke 6 pada pukul 

10.15 – 11.20. 

Kelas kontrol tidak diberikan pengelolaan formasi pengaturan 

tempat duduk dengan pengambilan data saat pembelajaran berlangsung 
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dengan format rancangan kisi-kisi khusus variabel penelitian yang sama 

dengan kelas eksperimen. Setelah pembelajaran selesai diadakan evaluasi 

dengan tujuan melihat adanya pengaruh atau tidak pada kelas kontrol yang 

tidak diberikan pengelolaan Formasi Pengaturan Tempat Duduk. Waktu 

pembelajaran yang diberikan pada kelas kontrol yaitu 2 jam pelajaran, yang 

dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2018 pada jam ke 3 – 4 pada pukul 

09.15 – 10.20  

Selain jumlah dan waktu pembelajaran yang sama, materi pelajaran 

yang disampaikan pada kelas eksperimen dan kelompok kontrol juga sama 

yaitu mengurutkan garis bilangan pada mata pelajaran matematika. Hasil 

evaluasi pada kelas eksperimen yang diberi formasi pegaturan tempat duduk 

berupa pengaturan formasi tempat duduk U memperoleh nilai rerata (mean) 

8.0 . Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh kelas  kontrol yang tidak diberi 

formasi pegaturan tempat duduk menunjukkan hasil yang kurang signifikan, 

di mana nilai rerata (mean) 5.2.  

Hasil belajar Matematika siswa kelas III yang diperoleh kelas 

eksperimen yang diberi formasi pegaturan tempat dudukberupa pengaturan 

formasi tempat duduk dan oleh kelas  kontrol yang tidak diberi formasi 

pegaturan tempat dudukberupa pengaturan formasi tempat duduk 

menunjukkan adanya perbedaan. Dilihat dari selisih nilai rerata evaluasi 

belajar siswa terlihat pada Gambar 7 berdasarkan sumber pada Tabel 16 

sebagai berikut:  
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kelas kontrol

kelas ekperimen1
2

nilai

 

 

Gambar 7 

Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

 

  

 

 

    

Berdasarkan gambar 7 terlihat bahwa kelas kontrol memperoleh 

rata-rata 52 dan kelas eksperimen memperoleh rata-rata 80 dengan  perbedaan 

nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 2.8. 

Berdasarkan hasil tersebut, jika formasi pegaturan tempat dudukditerapkan 

secara efektif dan optimal, maka semakin baik pula hasil belajar 

siswa.Sehingga formasi pegaturan tempat dudukberpengaruh terhadap hasil 

belajar Matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar Matematika 

siswa diantaranya  pengaturan posisi duduk agar tidak menghalangi satu sama 

lain, mengatur jarak antar tempat duduk, keharusan siswa dapat menggunakan 

semua fasilitas yang ada didalam kelas, mudah berpindah-pindah dari satu 
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tempat duduk ke tempat duduk yang lain, siswa harus mampu komunikasi 

dengan antar siswa yang berhubungan dan saling terkait antara satu 

permasalahan dengan permasalahan lainnya mengenai pembelajaran, 

memungkinkan siswa  bekerja secara berkelompok atau berpasangan, 

memudahkan siswa melihat guru sehingga memperhatikan penuh 

pembelajaran, Mengatur waktu dan media pembelajaran, guru mengatur 

waktu selama pembelajaran secara efektif agar tidak sampai terjadi 

kekurangan maupun kelebihan penggunaan waktu yang telah ditetapkan. 

Kelebihan waktu pelajaran akan berpengaruh pada siswa, misal 

waktu yang seharusnya digunakan untuk istirahat masih digunakan untuk 

pelajaran, konsentrasi siswa pada materi pelajaran akan terpecah. Pengaturan 

waktu pelajaran juga dilakukan dengan memberikan tanda sisa waktu 

pelajaran, sehingga siswa dapat menyesuaikan dengan penyelesaian tugas 

yang diberikan.  

Berbagai hal yang telah disebutkan di atas memiliki karakteristik 

yang sama, yaitu formasi pegaturan tempat dudukmerupakan sebuah upaya 

nyata yang dilakukan untuk mewujudkan suatu kondisi proses atau kegiatan 

belajar mengajar yang efektif. Dengan formasi pegaturan tempat dudukberupa 

pengaturan formasi tempat duduk yang efektif dan optimal dapat mendukung 

terciptanya suasana kelas yang baik guna tercapainya tujuan pembelajaran.  

Pada kelompok eksperimen, penerapan formasi pegaturan tempat 

dudukberupa pengaturan formasi tempat duduk dilakukan dengan mengatur 
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tempat duduk siswa. Penerapan formasi pegaturan tempat duduksecara fisik 

dilakukan dengan mengatur tempat duduk dengan formasi U.  

Pada kelompok kontrol, tidak diterapkan penerapan pengaturan 

formasi tempat duduk. Berdasarkan hasil pengamatan, formasi pegaturan 

tempat dudukyang dilakukan guru pada kelompok kontrol lebih pada 

pengaturan siswa, yaitu dengan memberikan teguran pada siswa yang berbuat 

gaduh di kelas (tindakan korektif).  

Terjadinya perbedaan nilai rerata hasil belajar Matematika siswa 

disebabkan kelompok eksperimen yang diberikan pengaturan formasi tempat 

duduk membuat siswa tertarik untuk belajar dengan suasana kelas yang 

nyaman dan menyenangkan, sedangkan kelompok IV yang tidak diberi 

formasi pegaturan tempat dudukberupa pengaturan formasi tempat duduk, 

para siswa cenderung lebih cepat bosan serta kurang memberikan perhatian 

terhadap materi yang disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung, 

suasana kelas kurang kondusif, dan siswa yang dibelakang cenderung masih 

banyak yang bermain.  

Hal ini dikarenakan penataan tempat duduk siswa yang tidak 

berubah, sehingga pandangan siswa selalu sama setiap harinya, tanpa 

merasakan mengikuti pembelajaran dengan pandangan dari posisi tempat 

duduk yang lain, yang optimal dapat tercapai apabila seorang guru mampu 

menciptakan siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam 

suasana yang menyenangkan. Proses menciptakan serta mengendalikan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan yaitu dengan formasi pegaturan 
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tempat dudukyang efektif yaitu formasi pegaturan tempat duduksecara fisik 

dan pengaturan siswa.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas diketahui nilai signifikansi 

0.003  < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Karena ada perbedaan yang 

signifikan maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh dari formasi pengaturan 

tempat duduk terhadap hasil belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diatas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

Perbedaan dalam formasi pengaturan tempat duduk dapat 

memberikan hasil yang berbeda. Perbedaan tersebut terlihat pada nilai rerata 

antara kelas eksperimen yang diberikan pengelolaan dan kelas kontrol yang 

tidak diberikan pengelolaan sebesar 2.8, berdasarkan perbedaan nilai rerata 

evaluasi hasil belajar tersebut, jika pengelolaan kelas diterapkan secara 

efektif dan optimal, maka semakin baik pula hasil belajar siswa.  Berdasarkan 

uji Non Parametik U-Test ( The Mann Whitney) diketahui nilai signifikansi 

0.003  < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari formasi 

pengaturan tempat duduk terhadap hasil belajar siswa  Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’arif NU 6 Karyamukti kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

diajukan saran sebagai berikut:  

1. Para guru di sekolah diharapkan dapat merancang dan melaksanakan 

suatu kegiatan belajar yang dapat menciptakan suasana kondusif, yang 

dapat memberikan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

Matematika.  
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2. Diharapkan guru di sekolah mampu memaksimalkan pengelolaan kelas 

secara fisik, hal ini ditujukan untuk memaksimalkan daya tangkap siswa 

terhadap suatu materi pembelajaran yang disampaikan dan pengelolaan 

kelas berupa pengaturan formasi tempat duduk dengan menyesuaikan 

kebutuhan pembelajaran.  
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FORMASI PENGATURAN TEMPT DUDUK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formasi Pengaturan Tempat Duduk U (Variasi) Dilaksanakanpada Tanggal 30 Juli 

2018 Yang Diterapkan Pada Kelas Eksperimen pada waktu Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Formasi Pengaturan Tempat Duduk U (Variasi) Dilaksanakanpada Tanggal 30 Juli 

2018 Yang Diterapkan Pada Kelas Eksperimen Diakhir Pembelajaran  
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